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mendorong sisa jaringan nekroti u ir terutama pada kasus pulpa nekrotik
keluar foramen apikal dan menyebabkan kerads engan foramen apikal terbuka, karena bahan yang
periradikular atau infeksi. Karena itu pada tahap digunakan pada saluran akar lebih mudah keluar dari
preparasi dilakukan irigasi menggunakan bahan yang  foramen apikal." Mengingat hal tersebut maka efek
mampu melarutkan sisa jaringan pulpa dan debris toksik dari bahan yang digunakan dalam perawatan
dentin.” Irigasi saluran akar bertujuan untuk mem- endodonsia perlu diperhatikan karena penggunaan
bersihkan saluran akar dari sisa jaringan nekrotik, bahan toksik dapat menyebabkan degenerasi jaringan
serbuk dentin yang terasah, mikroorganisme, dan periapeks yang menunda kesembuhan luka.
membasahi saluran akar sehingga mempermudah Bahan irigasi yang baik selain bersifat antibakteri
proses preparasi saluran akar.’ dan mampu membersihkan lapisan smear,*® juga
Koulaouzidou dkk.* mengemukakan bahwa ke-  bersifat tidak toksik atau toksisitas terhadap jaringan
luarnya bahan irigasi dari apeks gigi akan menyebab-  periapeks rendah. Untuk memperoleh hasil preparasi
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saluran akar yang bersih dan tidak menimbulkan
kerusakan jaringan periapeks yang disebabkan bahan
irigasi saluran akar maka diperlukan pemilihan
bahan irigasi saluran akar yang tepat dengan
memperhatikan  sifat bahan irigasi tersebut.
Kegagalan perawatan dapat disebabkan karena
pemilihan bahan atau cara kerja yang kurang tepat.
Pendayagunaan tanaman obat sebagai bahan
alternatif telah digalakkan sehingga perlu dilakukan
upaya penelitian, pengujian, pengembangan khasiat
dan keamanan suatu tanaman obat agar peranannya
dalam pelayanan kesehatan dapat ditingkatkanst
Salah satu tanaman berkhasiat obat adalah 2
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Telah dilakukan penelitian awal menggunakan
ekstrak air asam jawa konsentrasi 5% untuk
membersihkan lapisan smear dinding saluran akar
gigi. Hasil menunjukkan bahwa ekstrak air asam
jawa mampu membersihkan lapisan smear.'® Selain
itu ekstrak air asam jawa 5% juga mempunyai daya
antibakteri terhadap  Streptococcus  viridans."
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti
ingin meneliti sitotoksisitas ekstrak air asam jawa
konsentrasi 5% sebagai bahan irigasi saluran akar
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terhadap fibroblas (cell line BHK-21). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk
dasar pengembangan terapi di bidang Konservasi
Gigi khususnya endodonsia dan didapatkan suatu
bahan irigasi saluran akar alternatif dalam
membersihkan saluran akar gigi pada perawatan
endodonsia.

Bahan dan Cara Kerja

Bahan penelitian adalah ekstrak air asam jawa
%, akuabides steril, kultur cell line BHK-21
10%, phosphat buffer saline
ripsine 0,25%, tryphan blue,
netral. Alat penelitian
pa graca timbang (Triple
g ,ppinset, mortal dan
4t ah asam, filter
5 daging buah
atrifus  (merek

orius) untuk
%o, pipet,
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revival
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Al mbahkan media
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CC _sampai sel confluent. Tahan
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Bahan uji disiapkan dengan cara 5 gr daging
buah asam jawa ke 100 cc akuabides steril, dicampur
dan diaduk menggunakan magnetic stirring supaya
daging buah asam dapat larut dengan baik,
disentrifus 2500 rpm selama 15 menit agar terpisah
antara endapan dan aimya. Air asam jawa diambil
dan disaring dengan filter Millipore 0,45 pm
sehingga didapatkan EAAJ 5%.

Cara pengujian toksisitas yaitu sel fibroblas
BHK-21 dalam microplate 24-well dibagi dalam 2
kelompok perlakuan. Pada kelompok I, sel dalam




microplate dicuci dengan PBS, diberi 0,5 cc
akuabides steril (kontrol), dibiarkan selama 2,5
menit. Setelah itu akuabides steril dibuang, dicuci
dengan PBS dan diberi 0,1 cc versene trypsine dan
ditunggu sampai sel rontok. Setelah sel rontok ke-
mudian diberi media eagle + serum 0,9 cc dan
diaduk dengan cara disedot dan disemprot berulang-
ulang dengan menggunakan mikropipet sampai sel
terpisah. Sel dalam microplate diambil 0,025 cc dan
ditambah 0,025 cc tryphan blue lalu diteteskan ke
dalam hemositometer untuk dilakukan penghitun AN
sel di bawah mikroskop. Pada kelompok ILd
kan dengan cara yang sama sepemiyd
bahan yang digunakan adala A

tindakan dilakukan dalam
tujuan untuk menstabi
keadaan steril.

Cara menghitung ; rang)
sel mati (biru g “ nada Kotak-kof
dalam lapang 1 er dihi :
dimasukkan i Bi o
i ase kematis

Persentasek nal
X 100%

sel mati

Makin besa se kematian sel makin
tinggi sitotok an uji.

Hasil

Dalam
hitungan pers
sisitas dengan
menggunakan fryphiai

ini diperoleh da
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Tabel 1. Persents e

steril dan EAAJ
Kelompok Besar Rerata
Sampel (%)
Akuabides 9 1
steril
EAAJ 5% 9 21,97 2,33

Dari yang diperoleh dilakukan uji normalitas
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dan
didapatkan data berdistribusi normal maka dilakukan
uji beda dengan analisa statistik parametrik.
Berdasarkan uji homogenitas (Levene’s fest)
didapatkan data homogen dan independent t test
menunjukkan ada perbedaan yang bermakna antara
kelompok yang di irigasi dengan akuabides steril dan
EAAJ 5% (p<0,05).

A <

.
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Pembahasan

Dalam penelitian ini pada kelompok sel yang
diberi perlakuan dengan EAAJ 5% didapatkan
persentase kematian sel sebesar 21,97%, sehingga
diasumsikan EAAJ 5% relatif tidak sitotoksik
terhadap fibroblas (BHK-21). Hal ini diduga karena
EAAJ 5% mengandung vitamin C yang merupakan
antioksidan terhadap radikal bebas. Radikal bebas
adalah suatu atom atau molekul yang mempunyai
satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbit

ya sehingga tidak stabil dan reaktif.

gron yang tidak berpasangan tersebut
j i rgtz)gekul lain secara radikal
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i atau pembakaran sel
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) juga mengandung
dibutuhkan untuk
oxidase (GSH) yang
endogen. Jika GSH tidak
aka proses penyeimbangan
gdi tidak terkontrol.'
Sel pada pemberian ekstrak air asam
awa (EAAJ) disebabkan karena pH ekstrak air asam
jawa yang rendah yaitu 2. Kadar pH rendah tersebut
dapat menyebabkan sel mengalami denaturasi
protein, yaitu rusaknya ikatan disulfida kovalen
intramolekul dengan ikatan ionik, ikatan hidrofobik,
dan ikatan hidrogen. >

Pada penelitian ini waktu kontak 2,5 menit
diduga juga berpengaruh terhadap kematian sel.
Respons seluler terhadap stimuli injuri tergantung
pada tipe injuri, lama injuri dan keparahan. Injuri
yang persisten atau berlebihan menyebabkan sel
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melewati batas ambang menuju irreversibel injury
dan menyebabkan kematian sel.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpul-
kan bahwa ekstrak air asam jawa 5% sebagai bahan
irigasi saluran akar tidak sitotoksik terhadap
fibroblas (BHK-21).
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